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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka penulis akan 

menarik beberapa kesimpulan berdasarkan hasil daripada penelitian ini. Dari hasil 

penelitian, berikut adalah kesimpulan penelitian ini: 

1. Saat ini terdapat 45% atau 14 orang karyawan yang memiliki tingkat 

kepuasan yang rendah  terhadap perusahaan. Sedangkan terdapat 55% atau 

17 orang karyawan yang memiliki tingkat kepuasan yang tinggi terhadap 

perusahaan. 

2. Saat ini terdapat 39% atau 12 orang karyawan yang memiliki tingkat 

komitmen yang rendah terhadap perusahaan. Sedangkan terdapat sekitar 

61% atau 19 orang karyawan yang memiliki tingkat komitmen yang tinggi 

terhadap perusahaan. 

3. Dari hasil pengolahan data menggunakan SPSS 17.0 dengan metode 

Regresi Logistik Biner, dapat disimpulkan bahwa faktor yang paling 

berpengaruh positif terhadap tingkat komitmen kerja daripada Warehouse 

Staff  adalah faktor kepuasan akan kompensasi/gaji yang mereka terima. 

Semakin puas seorang Warehouse Staff terhadap gaji/upah yang Ia terima, 

maka akan semakin tinggi tingkat komitmen kerjanya terhadap 

perusahaan. Sebaliknya, semakin tidak puas seorang Warehouse Staff 

terhadap gaji/upah yang Ia terima, maka akan semakin rendah tingkat 

komitmen kerjanya terhadap perusahaan. Adapula faktor lain yakni 

pendidikan yang berpengaruh positif terhadap tingkat komitmen kerja 

daripada Warehouse Staff, walaupun pengaruh tidak signifikan. Dari faktor 

tingkat pendidikan, hanya tingkat pendidikan terakhir SD dan SMP yang 

memberikan pengaruh positif terhadap tingkat komitmen kerja. Sedangkan 

karyawan dengan pendidikan terakhir SMA tidak memberikan pengaruh. 

Hal ini diduga terjadi karena semakin tinggi tingkat pendidikan yang 



BAB VI Kesimpulan dan Saran  6-2 

Laporan Tugas Akhir                                                 Universitas Kristen Maranatha 

dimiliki seseorang, kualitas pola pikirnya juga akan semakin baik. 

Dibandingkan dengan karyawan dengan lulusan SD atau SMP, Karyawan 

dengan lulusan SMA memiliki ekspektasi yang lebih tinggi akan kualitas 

hidup dan variasi kerja, namun ekspektasi yang diharapkan ini tidak sesuai 

dengan kenyataan yang Ia peroleh sebagai Warehouse Staff.  

4. Usulan- usulan yang dapat diberikan kepada  CV. Cakrawala adalah 

sebagai berikut: 

 Guna meningkatkan komitmen kerja Warehouse Staff, dan 

berdasarkan model persamaan regresi logistik hasil pengolahan data, 

berikut adalah usulan- usulan yang dapat diberikan kepada CV 

Cakrawala: 

1. Upah/Gaji: 

 Terlihat dari model regresi logistik hasil pengolahan data yang 

dihasilkan, kepuasan akan keadilan kompensasi sangat 

berpengaruh besar terhadap tingginya komitmen Warehouse 

Staff , sehingga sebaiknya perusahaan memiliki ukuran- ukuran 

kinerja bagi Warehouse Staff yang dapat digunakan sebagai 

indikasi objektif untuk mengukur prestasi/ performansi 

Warehouse Staff, sehingga tidak terjadi ketidakadilan baik 

dalam pemberian insentif finansial maupun insentif non-

finansial. Ukuran- ukuran kinerja dapat berupa tingkat absensi, 

tingkat keterlambatan, dan tingkat ketepatan pengiriman order.  

 Sebaiknya dalam penilaian performansi baik untuk 

pertimbangan pengangkatan karyawan kontrak, menentukan 

gaji pokok karyawan tetap maupun untuk pertimbangan 

kenaikan gaji per tahun, Manager Logistik & Warehouse ikut 

campur tangan dalam penilaiannya, tidak hanya General 

Manager yang memperkirakan secara kasar 

2. Tingkat Pendidikan: 

 Dari model regresi logistik juga terlihat bahwa tingkat 

pendidikan, khususnya tingkat pendidikan SD dan SMP juga 
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menyumbang pengaruh positif terhadap tingkat komitmen kerja 

Warehouse Staff walaupun pengaruh yang diberikan tidak 

signifikan. Sedangkan SMA/SMK tidak menyumbang 

pengaruh. Sehingga, sebaiknya perekrutan Warehouse Staff 

dibatasi minimum berpendidikan SD dan maksimum 

berpendidikan SMP. Batas minimum berguna untuk 

mengurangi kemungkinan merekrut karyawan buta huruf. 

Sedangkan batas maksismum berguna untuk mengurangi 

kemungkinan tingginya tuntutan- tuntutan aspek kerja yang 

cenderung dimiliki oleh Warehouse Staff berpendidikan tinggi. 

 

 Ada pula usulan yang didasari oleh dimensi- dimensi kepuasan kerja 

yang dapat membantu perusahaan untuk lebih meningkatan kepuasan 

kerja Warehouse Staff adalah sebagai berikut: 

1. Dimensi Pekerjaan: 

 Sebaiknya jam kerja dan jadwal pengantaran order diatur 

sedemikian rupa sehingga pada pukul 13.00, Warehouse Staff 

yang bertugas mengirim order sudah dapat kembali ke gudang 

untuk makan siang. Sehingga jadwal pengiriman order dapat 

berjalan sesuai jadwal dan Warehouse Staff memiliki stamina 

yang cukup untuk menjalankan jadwal pengiriman order. 

 Sebaiknya perusahaan memiliki divisi Human Resource dan 

Development (HRD), agar permasalahan perusahaan seputaran 

sumber daya manusia ada yang memperhatikan dan ada yang 

mengurus secara khusus. Divisi HRD juga dapat menjadi 

tempat aspirasi bagi karyawan terhadap perusahaan, sehingga 

permasalahan- permasalahan yang muncul baik antar sesama 

karyawan maupun antar perusahaan dan karyawan dapat 

dengan cepat dan cermat ditanggapi. 
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2. Dimensi Kondisi Lingkungan Kerja: 

 Sebaiknya kondisi lingkungan kerja Warehouse Staff 

diperhatikan, karena 23 orang dari keseluruhan 31 Warehouse 

Staff merasa kondisi gudang tempat kerjanya tidak nyaman. 

Dengan terciptanya kondisi lingkungan kerja yang ergonomis, 

hal ini dapat meningkatkan produktivitas karyawan.  

3. Dimensi Kesempatan Untuk Berkarir: 

 Sebaiknya Warehouse Staff yang tidak bisa mengemudikan 

mobil diberikan kesempatan untuk mengikuti kursus 

mengemudi, agar Warehouse Staff mendapatkan kesempatan 

untuk mengembangkan keterampilannya. 

4. Dimensi Pengawasan (Supervise): 

 Sebaiknya hubungan vertical antara Warehouse Staff dengan 

Manager Logistik & Warehouse maupun Assistant Manager 

Logistik & Warehouse dapat terbina lebih baik. Karena 16 

orang dari 31 orang Warehouse Staff merasa tidak puas akan 

pengawasan/supervise daripada atasan. Dengan terpeliharanya 

hubungan yang baik antara atasan dan bawahan, karyawan 

akan dengan nyaman dan termotivasi dalam bekerja karena 

merasa dirinya adalah suatu bagian dari keluarga besar 

perusahaan. 

 

6.2 Saran 

Untuk penelitian lebih lanjut, peneliti dapat membahas lebih lanjut tentang 

tata cara pembuatan panduan evaluasi kinerja karyawan yang nantinya dapat 

digunakan perusahaan untuk mengevaluasi kinerja Warehouse Staff sebagai dasar 

pemberian bonus.  Peneliti juga dapat mengolah lebih lanjut penelitian dengan 

menambahkan variabel karakteristik responden lain seperti status marital dan usia. 

Selain itu, untuk peneliti juga dapat melakukan penelitian pada Warehouse Staff 

Gudang Polder sehingga peneliti dapat melihat perbandingan kepuasan dan 
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komitmen kerja karyawan yang bekerja di Gudang Polder dan karyawan yang 

bekerja di Gudang Arang, dan faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi 

perbedaan tersebut jika memang ada perbedaan tingkat kepuasan dan tingkat 

komitmen. Gaya kepemimpinan Top Management yang tepat bagi CV. Cakrawala 

juga dapat diteliti lebih lanjut. 


